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Hikmah

RAMADHAN merupakan bulan penuh 
berkah dan ampunan. Namun, 10 
hari terakhir bulan Ramadhan lebih 

istimewa karena terdapat malam yang 
sangat bernilai, yaitu malam Lailatul Qadar.

Lailatul Qadar merupakan malam yang 
lebih baik daripada seribu bulan. Malam 
yang mana turunnya Al-Qur’an bermula 
dan segala amalan yang dilakukan pada 
malam ini mendapat ganjaran pahala 
berlipat ganda. 

Ada pun mudik adalah tradisi tahunan 
yang menjadi momen dinanti-nanti banyak 
orang. Bukan sekadar perjalanan pulang 
ke kampung halaman, tetapi sebuah 
ajang untuk berbagi kebahagiaan kepada 
sesama. Termasuk kesempatan bersedekah 
kepada kerabat dan handai tolan. 

Saat mudik, kita seringkali bertemu 
dengan orang-orang yang kurang 
beruntung, baik itu di perjalanan maupun 
di kampung halaman. Kesempatan 
untuk memberikan bantuan berupa 
uang, makanan, pakaian, atau barang-
barang lainnya menjadi peluang emas 
untuk menginspirasi dan memberikan 
kebahagiaan bagi mereka. 

Bersedekah adalah bentuk nyata 
kepedulian dan kebaikan hati yang dapat 
membuat perjalanan mudik menjadi lebih 
bermakna. Harapannya setiap perjalanan 
pulang ke kampung halaman bukan hanya 
menjadi ajang reuni keluarga, tapi juga 
memberikan kesempatan untuk berbagi 
kebaikan kepada sesama. 

Mari jadikan mudik kita sebagai momen 
untuk menunjukkan bahwa bersedekah 
tidak hanya dilakukan saat memiliki 
kelebihan finansial. Tetapi juga saat kita 
memiliki kesempatan untuk memberi.

Berkah Ramadhan, 
Tebar Kebaikan 

saat Mudik
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Mudik
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Kabar DT Peduli

Oleh: Jajang Nurjaman, S.E
Direktur Utama DT Peduli

GuRuNDA Aa Gym menyampaikan dalam 
suatu kajian di Masjid Daarut Tauhiid bahwa 
Ramadhan adalah jalan pintas menjadi ahli 

takwa. Pada bulan Ramadhan, Allah mewajibkan 
berpuasa. Tujuan puasa agar kita menjadi hamba 
yang bertakwa. Ciri ahli takwa adalah kuat iman dan 
banyak amal saleh. Allah menjamin orang takwa di 
dunia dan akhirat hidupnya sukses, mulia, bahagia, 
dan selamat. 

Ramadhan adalah bulan yang mana setiap detiknya 
adalah istimewa. Jika diisi dengan hal-hal istimewa, 
maka Allah akan mengistimewakan kita. Banyak keis-
timewaan yang Allah berikan pada bulan Ramadhan, 
salah satunya Allah menurunkan Lailatul Qadar. 

Allah menjelaskan dalam QS. Al-Qadr [97]: 1-5 bah-
wa Lailatul Qadar terdapat di 10 hari terakhir Ramad-
han. Lailatul Qadar adalah malam yang mulia, lebih 
baik daripada seribu bulan. Pada malam tersebut, 
malaikat turun ke bumi dengan membawa rahmat 
dan ampunan Allah SWT.

Rasulullah saw bersabda, “Carilah Lailatul Qadar 
pada 10 malam terakhir (Ramadhan).” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Ibarat pacuan kuda, semakin mendekati akhir sema-
kin kencang larinya. Oleh karena itu, meningkatkan 
intensitas ibadah pada 10 hari terakhir Ramadhan 
menjadi sebuah keniscayaan. 

Berbagai amal yang mesti dilakukan pada malam 
10 terakhir di antaranya: memperbanyak salat malam, 
membaca Al-Qur’an, dan sedekah, kemudian menun-
aikan zakat, memperbanyak zikir dan doa, serta 
beritikaf di masjid. 

Nikmat yang wajib disyukuri adalah Allah masih 
memberikan kita umur dan kesempatan mendapat-
kan Ramadhan. Bisa berpuasa dan mengisinya dengan 
berbagai amal kebaikan hingga akhir Ramadhan. 
Allah hadirkan Ramadhan setiap tahun, namun tidak 
ada jaminan tahun depan kita masih ada. Bisa jadi ini 
adalah Ramadhan terakhir kita.

Maka dari itu, tidak ada pilihan bagi kita untuk le-
bih fokus kepada Allah dan meminta ampunan serta 
kasih sayangnya. Fokus pada urusan akhirat kita dan 
tinggalkan sejenak urusan duniawi. Pastikan kita siap 
menghadap Allah dengan bekal takwa yang diraih 
pada bulan Ramadhan.  

Semoga Allah menjadikan kita hamba yang ber-
takwa selama bulan Ramadhan dan bulan-bulan 
yang lainnya, sampai dipertemukan kembali pada 
Ramadhan berikutnya. Semoga Allah memberikan 
nikmat dan karunia istikamah hingga suatu saat 
nanti mendapat husnul khatimah. Dan semoga Al-
lah berkenan menakdirkan kita bisa mudik bersama 
keluarga ke tempat tinggal sesungguhnya di surga. 
Aamiin ya rabbal alamin.

Jalan Pintas Menuju 
Kebahagiaan Hakiki
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Meraih Keberkahan Ramadhan 
Sepanjang Masa

Fokus

Sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan 
merupakan periode yang sangat istimewa bagi 
umat Islam. Pada saat ini, umat Islam dianjurkan 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT de-
ngan melakukan amalan-amalan yang lebih banyak 
dan ibadah yang lebih intens. 

Berikut adalah beberapa hal yang bisa dilakukan 
selama 10 hari terakhir pada bulan Ramadhan:
1. Melakukan ibadah puasa dengan penuh ke-

sungguhan dan berusaha memperbanyak zikir 
atau doa selama siang atau malam hari.

2. Membaca Al-Qur’an secara rutin dan berusaha 
menyelesaikan (khatam), setidaknya satu kali 
selama bulan Ramadhan.

3. Memperbanyak sedekah dan amal kebaikan 
kepada sesama, seperti memberikan makanan 
kepada yang membutuhkan dan membantu 
orang-orang yang sedang kesulitan.

4. Melakukan salat tarawih di masjid atau di rumah 
dengan khusyuk dan tawadhu.

5. Berusaha melakukan ibadah sunah seperti taha-
jud dan witir untuk mendekatkan diri kepada 
Allah.

6. Meningkatkan kegiatan dakwah dan berbagi 
kebaikan kepada orang lain.

7. Melakukan istighfar dan memohon ampunan 
kepada Allah SWT.

8. Berusaha menjauhi perbuatan dosa dan meraih 
pahala sebanyak-banyaknya.

9. Meraih malam Lailatul Qadar dengan penuh 
ibadah dan doa karena malam tersebut lebih 
baik dari seribu bulan.

10. Mengucapkan selamat Hari Raya Idulfitri kepada 
sesama umat Islam dan berusaha mempererat 
silaturahim.

Berusaha istiqamah menjalankan amalan-amalan 
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tersebut selama 10 hari terakhir pada bulan Ramad-
han, diharapkan umat Islam bisa meraih pahala yang 
berlipat ganda dan mendapatkan ampunan serta 
rahmat dari-Nya. 

Malam Penuh Makna
Malam Lailatul Qadar adalah malam yang amat 

penting dalam agama Islam. Malam ini juga dikenal 
sebagai “Malam Kebenaran” atau “Malam Kebesaran”. 
Dipercayai terjadi pada bulan Ramadhan, khususnya 
pada 10 malam terakhir bulan tersebut. Lailatul Qadar 
merupakan malam yang mana Al-Qur’an diturunkan 
sebagai petunjuk bagi umat manusia.

Keutamaan malam Lailatul Qadar sangat besar da-
lam Islam, bahkan lebih baik daripada seribu bulan. 
Rasulullah saw juga menganjurkan umat Islam untuk 
memperbanyak ibadah dan doa pada malam tersebut 
sehingga mendapatkan pahala yang berkali lipat.

Malam Lailatul Qadar juga dipercaya sebagai 
malam yang mana takdir seseorang ditetapkan un-
tuk setahun mendatang. Oleh karena itu, umat Islam 
dianjurkan untuk beristikharah dan memperbanyak 
amal ibadah pada malam ini, serta mendoakan ke-
baikan untuk diri sendiri dan umat Islam.

Malam Lailatul Qadar juga merupakan malam 
ketika pintu-pintu surga dibuka dan dosa-dosa 
diampuni. Karenanya, umat Islam sangat menganjur-
kan untuk memperbanyak ibadah, bersedekah, dan 
berdoa pada malam Lailatul Qadar agar mendapatkan 
keberkahan dan ampunan dari Allah SWT.

Jadi, mari manfaatkan kesempatan emas yang di-
berikan oleh Allah pada malam Lailatul Qadar dengan 
memperbanyak ibadah, bersedekah, dan berdoa 
agar mendapatkan keberkahan dan ampunan-Nya. 
Semoga Allah SWT senantiasa meridai ibadah kita 
dan memberikan keberkahan serta ampunan-Nya 
pada malam yang mulia ini. 

Mudik sebagai Ladang Sedekah
Mudik bukanlah hal asing bagi kita. Bahkan mudik 

telah menjadi tradisi yang sangat penting bagi ma-
syarakat Indonesia. Pada momen yang spesial ini, 
banyak dari kita pulang ke kampung halaman un-
tuk bertemu dengan keluarga, teman-teman lama, 
serta merayakan hari raya bersama orang terkasih. 
Namun, bisakah mudik menjadi ajang sedekah yang 
bermanfaat bagi sesama?

Mudik tidak hanya sekadar perjalanan fisik menuju 
kampung halaman, tetapi juga perjalanan spiritual 
yang mengajarkan kita untuk peduli kepada orang 
lain, terutama yang membutuhkan. Lalu, bagaimana 
menjadikan mudik sebagai ajang sedekah? Ada be-
berapa hal yang dapat kita lakukan agar memberikan 
manfaat kepada sesama.

Salah satu bentuk sedekah yang dapat dilakukan 
saat mudik adalah dengan memberikan bantuan 
kepada orang-orang yang membutuhkan di sepan-
jang perjalanan. Misalnya, memberikan makanan 
atau minuman kepada pengemis di jalanan atau 
menyumbangkan pakaian bekas kepada mereka 
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yang kurang mampu. Dengan memberikan sedekah 
seperti ini, kita tidak hanya memberikan bantuan fisik, 
tetapi juga menunjukkan kepedulian dan kebaikan 
hati kita kepada sesama.

Kita juga dapat melakukan sedekah dengan mem-
berikan bantuan kepada keluarga atau tetangga 
yang membutuhkan di kampung halaman. Bantuan 
tersebut bisa berupa barang-barang kebutuhan 
sehari-hari, uang tunai, atau bahkan tenaga untuk 
membantu mereka yang sedang kesulitan. Dengan 
memberikan sedekah kepada mereka, kita turut 
mempererat tali silaturahim dan memperkuat hu-
bungan sosial di lingkungan sekitar.

Mudik sebagai ajang sedekah juga bisa dilakukan 
dengan menyumbangkan sebagian dari rezeki yang 
kita peroleh selama perjalanan kepada lembaga atau 
yayasan yang melakukan kegiatan sosial. Misalnya, 
mengunjungi panti asuhan atau lembaga sosial 

lainnya dan memberikan bantuan berupa uang atau 
barang-barang kebutuhan sehari-hari kepada mere-
ka yang tinggal di sana. Dengan cara ini, kita tidak 
hanya memberikan sedekah kepada orang-orang 
yang membutuhkan, tetapi juga turut mendukung 
kegiatan-kegiatan sosial bagi masyarakat luas.

Dengan menjadikan mudik sebagai ajang sedekah, 
kita dapat merasakan kedamaian dan kebahagiaan 
dalam menyambut Idulfitri. Selain itu, kita juga da-
pat meningkatkan keberkahan dalam perjalanan 
serta mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
dari Allah SWT. 

Mari kita manfaatkan momen mudik ini seba-
gai kesempatan emas untuk berbagi kebahagiaan 
dan kebaikan kepada sesama. Mudik pun menjadi 
momen kita mengamalkan spirit Ramadhan yang 
keberkahannya bisa berlangsung sepanjang masa. 
(Dian Safitri)   



Bagaimana pandangan fikih Is-
lam terhadap 10 hari terakhir pada 
bulan Ramadhan?

Semua sepakat bahwa dalam Is-
lam, bulan Ramadhan adalah bulan 
yang sangat mulia. Seluruh hari pada 
bulan Ramadhan sangat mulia, setiap 
harinya banyak sekali keutamaan. 
Terlebih pada 10 hari terakhir karena 
di situlah turun malam Lailatul Qadar, 
malam yang lebih baik dari seribu bu-
lan. Rasulullah saw bersabda, “Carilah 
malam Lailatul Qadar itu pada 10 hari 
terakhir bulan Ramadhan.”

Apa saja amalan terbaik yang harus diper-

siapkan untuk 10 hari terakhir bulan 
Ramadhan?

Malam Lailatul Qadar itu terjadi pada 
malam hari sehingga persiapkanlah 
ibadah-ibadah terbaik. Bisa dalam ben-
tuk salat sunnah, sedekah, tilawah 
Al-Qur’an, zikir, dan amal saleh lainnya.

Apa itu malam Lailatul Qadar dan 
siapa saja yang akan mendapat-
kannya?

Sebagaimana dalam surah Al-Qadr, 
Allah berfirman bahwa Lailatul Qadar 

adalah malam yang lebih baik dari seribu bulan. Pada 
malam itu diturunkan para malaikat dan juga malaikat 
Jibril untuk mencatat seluruh manusia yang beramal 

Jadikan Mudik sebagai 
Ajang Silaturahim! 
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Oleh:
Dr. H. Mulyadi Al Fadhil, S.Sos.I, M.Pd 

Dewan Syariah DT Peduli
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pada hari tersebut. Seribu bulan bandingannya sama 
dengan 83 tahun. Lalu, siapa yang akan mendapat-
kannya? Tentunya hanya Allah yang menakdirkan. 
Tetapi kita diperintahkan untuk mencarinya sehingga 
yang dimungkinkan memperolehnya adalah yang 
memperbanyak ibadah pada 10 malam terakhir 
bulan Ramadhan. 

Terkait fenomena mudik ketika Lebaran, bagai-
mana fikih Islam memaknainya?

Mudik sebenarnya tidak ada dalam syariat, tetapi 
ada perintah terkait silaturahim. Jika mudik tujuannya 
dijadikan untuk silaturahim kepada kedua orang tua 
dan kerabat, insya Allah akan menjadi amal saleh. 
Jadikan selama perjalanan mudik untuk bersilatu-
rahim maka akan menjadi penggugur dosa. Jangan 
sampai mudik dijadikan sebagai ajang untuk pamer 

karena akan menjadi hal yang mudarat bagi yang 
melakukannya.

Apa saja tips agar mudik menjadi ladang untuk 
beribadah?

Niatkan mudik ini karena Allah SWT. Niatkan tu-
juan mudik untuk bersilaturahim dengan keluarga, 
memuliakan orang tua, meminta maaf kepada 
kerabat, dan bertemu untuk saling bermanfaat satu 
sama lain, maka itu akan bernilai pahala. Berbeda 
kalau mudik tujuannya hanya untuk memperli-
hatkan kekayaan, foya-foya, dan ingin dianggap 
orang berhasil, maka mudik tersebut tidak akan 
bernilai. Apalagi ketika kita mudik berhari-hari 
tentu harus menjaga salat, dan ketika macet tetap 
dipakai untuk berzikir, maka insya Allah mudik itu 
menjadi amal saleh.
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Sejak Sabtu (7/10/23), Israel semakin gencar me-
lancarkan aksi genosidanya. Israel terus melakukan 
pembantaian tanpa menghiraukan banyaknya kor-
ban jiwa dan bangunan yang runtuh akibat ulahnya. 

Israel bahkan tidak mengizinkan bantuan masuk 
ke Palestina. Israel juga memutus dan mengebom 
sumber air di Palestina. Akibatnya, ketersediaan air 
bersih di Palestina semakin sulit didapatkan. 

Abdullah Onim, relawan kemanusiaan Palestina, 
mengatakan bahwa berdasarkan informasi dari tim 
yang berada di kawasan Gaza, masyarakat Gaza dan 
Gaza Utara mengalami kehausan karena tidak ada 
air bersih sehingga dalam kurun waktu tiga sampai 
empat hari ke depan, pabrik air minum Indonesia 
harus segera diaktifkan. 

“Untuk sementara terpaksa menyewa kendaraan 
terlebih dahulu karena truk pendistribusian airnya 

juga sudah hancur dibom,” ujarnya. 

Mulai Dibangun Tahun 2021
Sebelumnya, melalui donasi yang dititipkan oleh 

para donatur kepada Daarut Tauhiid (DT) Peduli dan 
Nusantara Palestina Center (NPC), pada September 
2021 sudah mulai dibangun pabrik air minum In-
donesia secara bertahap di Gaza. Pabrik air minum 
Indonesia ini juga diagendakan bisa resmi pada 
akhir tahun 2023.

Tepat pada Kamis (16/9/22), DT Peduli bersama 
NPC meresmikan pembangunan pabrik air minum 
Indonesia di wilayah Tuffah, Kota Gaza, Palestina. 
Prosesi peresmian ditandai dengan peletakan batu 
pertama yang dihadiri oleh Wali Kota Gaza, Yahya 
Al-Sarraj.

Saat itu, pembangunan pabrik air minum tersebut 

Peduli Palestina, Pabrik Air Minum 
Amanah Rakyat Indonesia 

di Gaza Diresmikan

Jejak Program
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nyaris rampung. Abdullah Onim menjelaskan pem-
bangunan pabrik air minum di Gaza sudah mencapai 
90 persen. 

Abdullah Onim juga menyampaikan pabrik ini 
mampu memproduksi 200 hingga 300 ribu liter air 
minum per hari. Berdiri di atas lahan seluas 477 m2, 
harapannya mampu mengatasi krisis air minum di 
jalur Gaza yang 97 persen airnya sudah tercemar. 

Sangat disayangkan, pasalnya belum mencapai 100 
persen pembangunan dan belum sempat disalurkan, 
pabrik air minum tersebut yang menjadi salah satu 
fasilitas berharga justru ikut dibom oleh Israel. 

Semangat Pantang Menyerah
Pantang menyerah, DT Peduli dan NPC kembali 

membangun pabrik air minum tersebut sehingga atas 

izin Allah SWT dan doa dari seluruh rakyat Indonesia, 
pada Senin (4/3/24) pabrik air minum Indonesia di 
Gaza akhirnya diresmikan.

Meskipun diresmikan di tengah gempuran yang 
terus berlangsung, pabrik air minum persembahan 
rakyat Indonesia ini diharapkan bisa memenuhi ke-
butuhan air minum di Gaza. 

Usai diresmikan, sebanyak 5.000 liter air bersih lang-
sung disalurkan oleh relawan DT Peduli kepada pe-
ngungsi di Al-Qarara, Gaza. Kedatangan truk tangki air 
dari pabrik air minum Indonesia ini disambut dengan 
penuh antusias dan gembira oleh para pengungsi. 

“Harapannya pabrik air minum Indonesia ini bisa 
membantu dan bermanfaat untuk memenuhi ke-
butuhan air minum di Gaza,” pungkas Onim. (Dian/
Putri)



Diguyur Hujan! DT Peduli Salurkan 
Paket Berbuka Puasa bagi 

Penyintas Banjir di Semarang
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Kabar Cabang

SEJAK Selasa (12/3), Kota Semarang diguyur 
hujan lebat yang mengakibatkan beberapa 
wilayah terendam banjir. Salah satunya yaitu 

wilayah Tlogosari. Akibatnya, listrik dipadamkan ka-
rena khawatir akan menyebabkan korsleting listrik. 

Ketinggian banjir di Tlogosari mencapai setinggi 
betis bahkan ada yang sampai setinggi perut orang 
dewasa. Hal ini menyebabkan para penyintas banjir 
harus mengungsi ke Masjid Daarul Muttaqin. Namun, 
ada beberapa warga yang tetap memilih berada di 
rumah.

Akibat ketinggian banjir yang cukup menyulitkan, 
para penyintas banjir baik yang mengungsi maupun 
yang tinggal di rumah mengalami kesusahan untuk 
memperoleh bahan makanan dan minuman.

Tepat pukul 16.00 WIB di tengah guyuran hujan 
deras, tim Daarut Tauhiid (DT) Peduli Jawa Tengah 
menyalurkan 100 paket makanan siap saji untuk 
berbuka puasa bagi para penyintas banjir di Tlogosari, 
Kamis (14/3).

“Terima kasih DT Peduli sudah membantu. Semoga 
menjadi amal saleh bagi tim dan para donatur,” ung-
kap Hayu, penerima manfaat.

Tak hanya itu, selain di Tlogosari, salah satu daerah 
terdampak paling parah juga terdapat di wilayah 
Kecamatan Genuk.

Sebagian besar masyarakat memilih untuk tidak 
pergi mengungsi karena menjaga harta benda me-
reka. Namun di sisi lain akses untuk mobilitas sangat 
terbatas meski sekadar membeli atau memasak ma-
kanan untuk berbuka dan sahur.

Merespon hal itu, tim DT Peduli Jawa Tengah me-
nyalurkan paket buka puasa kepada para terdampak 
banjir di wilayah Genuksari, Jumat (15/3). Para relawan 
mendatangi warga yang masih di rumah-rumah 
mereka untuk mengantarkan 200 paket buka puasa.

Harapannya, kehadiran tim DT Peduli Jawa Tengah 
membawa amanah dari MTTG Regional 4 Jawa Tengah 
ini dapat membantu warga yang masih kesulitan 
memasak atau membeli makanan karena masih 
terjebak banjir yang masih cukup tinggi.

“Kami sangat berterima kasih kepada DT Peduli 
karena sudah mau membantu. Insya Allah semua ini 
sangat bermanfaat untuk warga kami,” ujar Andre, 
ketua RT Kledung, Genuksari, Kota Semarang. (Siti/
Feti/Dian)
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DAARuT Tauhiid (DT) Peduli Kepulauan Riau 
bekerja sama dengan Amanah Catering Ba-
tam membagikan paket berbuka puasa ke 

beberapa pondok pesantren, rumah tahfizh, masjid, 
dan panti asuhan di sekitar Batam, Rabu (13/3).

Selama bulan Ramadhan, penyaluran paket ber-
buka puasa ini dilakukan di lokasi yang berbeda 
setiap harinya. 

Program berbuka puasa bukan hanya sekadar 
menikmati sajian makanan, tetapi juga menjadi 
ajang untuk berbagi kasih dan kebahagiaan ke-
pada sesama. Kebahagiaan itu tampak di wajah 
para penerima manfaat. 

Salah satunya yang dirasakan Ayu selaku peng-
urus panti asuhan Al-Anshor. Ayu sangat bersyukur 
karena program ini bisa membantu anak-anak 
di panti asuhan mendapatkan hidangan untuk 
berbuka puasa.

“Terima kasih yang sebesar besarnya kami sam-
paikan kepada donatur DT Peduli dan Amanah 
Catering karena sudah berbagi sehingga sore ini 
kami bisa berbuka puasa dengan makanan yang 
bervariasi,” ungkap Ayu.

Bulan Ramadhan memang salah satu momentum 
yang tepat untuk melatih diri kita menjadi pribadi 
yang lebih peka dan peduli terhadap sesama. Ke-
pekaan dan kepedulian terhadap saudara kita di 
mana pun berada dapat diwujudkan dengan cara 
berbagi kebahagiaan dengan mereka.

Begitu juga Agus, selaku pendamping di Panti 
Asuhan Al-Hijrah. Ia merasa bahagia dan meng-
ucapkan banyak terima kasih kepada DT Peduli 
dan Amanah Catering.

“Berkah selalu untuk donatur dan DT Peduli ka-
rena selalu berbagi di bulan Ramadhan maupun di 
luar bulan Ramadhan,” ujar Agus. (Anang/Feti/Dian)

Berbagi Kebahagiaan, 
DT Peduli Bagikan 

Paket Berbuka Puasa
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Berdayakan Santri Karya DT, 
Eco Pesantren 2 Lakukan 

Pengecoran 

TAHAP demi tahap pembangunan Masjid Eco 
Pesantren 2 telah terlaksana. Dimulai sejak Senin 
(11/9) tahun lalu dengan pemasangan bouw-

plank, pembatas area pengerjaan proyek bangunan, dan 
penentuan sumber mata air hingga saat ini mengalami 
perkembangan yang sangat pesat.

Ditemui di kawasan Eco Pesantren 2 di Nyampay, 
Karyawangi, Parongpong, Bandung Barat, pada Jumat 
(8/3). Manager proyek, Ciptadi Haryanto menyampaikan 
progres pembangunan Masjid Eco Pesantren 2 yang 
sedang berlangsung. 

“Alhamdulilah, hari ini kita kerja bakti bersama santri 
karya Daarut Tauhiid dalam pengecoran bagian kolom 
utama Masjid Rahmatan Lilalamin di Eco Pesantren 2 
dan volume yang akan dicor pada hari ini sekitar 16 
m2. Progres pada minggu ini sudah mencapai 38%,” 
ujar Ciptadi.

“Bangunan ini insya Allah diusahakan bisa selesai 

pada akhir Maret 2025 dan sekitar masjid ini juga akan 
dibangun sekolah PDF yang berada di bawah Kemen-
terian Agama. Semoga dengan adanya Eco Pesantren 
2, bisa makmur dengan santri-santrinya dan bekerja 
sama dengan masyarakat sekitar,” lanjutnya.

Tidak hanya itu, Ciptadi juga menyampaikan harapan-
nya terhadap Eco Pesantren 2 agar masyarakat bisa men-
jadikannya sebagai kesempatan untuk beramal saleh.

“Ini adalah kesempatan dari Allah yang diberikan 
kepada kita semua umat Islam yang mudah-mudahan 
bisa dijadikan sebagai amal saleh. Baik itu berupa te-
naga, biaya, makanan, doa, dan lain sebagainya. Nah, ini 
menjadi amal saleh untuk kita semua,” ujarnya. 

“Jangan pernah bosan untuk melakukan amal saleh 
dalam bentuk apa pun. Karena harapannya dengan sa-
lah satu amal ini, Allah mencurahkan berkah dan rahmat-
nya sehingga kita bisa mendapatkan kehidupan yang 
selalu diridai oleh-Nya,” pungkas Ciptadi. (Dian Safitri)

Inspirasi Wakaf



Kilas Balik Progres Pembangunan 
Masjid Eco Pesantren 3

SEJAK awal Juli 2023, pembangunan tahap awal 
Eco Pesantren 3 Daarut Tauhiid (DT) mulai di-
laksanakan. Tepat pada (21/7) lalu, lahan wakaf 

produktif ini memasuki tahap cut and fill. 
Berkas izin pembangunan untuk Pesantren Eco 3 

Kuningan pun telah diproses sejak 2021 dan Persetu-
juan Bangunan Gedung (PBG) diterbitkan pada awal 
Juni 2023. Tak hanya itu, penentuan arah kiblat juga 
telah selesai dilakukan pada pertengahan September 
2023 bersama Kemenag.

Masjid Eco Pesantren 3 berlokasi di Dusun Pa-
luntungan, Desa Cisantana, Kecamatan Cigugur, 
Kabupaten Kuningan. Berada di Kawasan Wakaf 
Terpadu seluas 5 hektar, Eco Pesantren 3 rencananya 
akan dibangun masjid dan Pesantren Daarut Tauhiid 
Indonesia (PDTI).

Perkembangan terbaru pembangunan Masjid 
Eco Pesantren 3 Kuningan secara angka progresnya 
sudah mencapai 10%.

Pada Selasa (27/2), Masjid Eco Pesantren 3 masuk 
ke tahap pembangunan pondasi rubanah (basement). 
Setelah pengerjaan pondasi rubanah, pengerjaan 
selanjutnya adalah pondasi lantai utama masjid.

Bhekti Triwahyuning Tyas, Ketua Tim Monitoring 
Pembangunan (Monpen) DT menjelaskan bahwa 
Masjid DT Eco 3 ini akan dibangun tiga lantai, yaitu 
lantai rubanah, lantai utama, dan lantai mezanin.

“Kapasitasnya 500, kalau dengan selasar bisa 
mencapai 1.000 jemaah. Konsepnya sama seperti 
Eco 1 dan 2, ada lantai utama dan masjid tambahan 
(selasar),” ujar Bhekti, Selasa (27/2).

KH. Abdullah Gymnastiar (Aa Gym) menyatakan 
wakaf pembangunan masjid adalah investasi untuk 
mendapatkan tempat di surga dan pahala yang 
berkelanjutan sampai hari kiamat. Wakaf merupa-
kan amalan orang-orang cerdas, yakni orang yang 
selalu mengingat kematian dan mempersiapkannya. 
(Agus/Dian)

Inspirasi Wakaf
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 DT Peduli Riau

 DT Peduli Depok

 DT Peduli  Batam

 DT Peduli  Jambi

 DT Peduli Solo

 DT Peduli Riau

 DT Peduli Jambi

 DT Peduli Solo

 DT Peduli Depok

 DT Peduli Sumatra utara

Penyaluran fidyah titipan donatur kepada santri 
penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fahmu 
Littahfidz Wata’dib, Jumat (23/2).

Rabu (28/2), bantuan tunggakan pendidikan dalam 
program Layanan Mustahik Unggul untuk Wahyu Tri 
Lestari. 

Jumat (23/2), penyaluran zakat profesi dalam bentuk 
sembako dan dana untuk warga Sungai Langkai, 
Sagulung, Batam.

Penyaluran bantuan kesehatan untuk almarhum Joni, 
penderita kanker leher, Jumat (16/2).

Selasa (6/2), monitoring dan evaluasi bersama 8 
peternak unggul binaan DT Peduli di Desa Purworejo, 
Gemolong, Sragen.

Penyerahan sertifikat pengukuhan untuk Donasi 
Rumah Tahfizh sebagai Mitra Pengelola Zakat, Kamis 
(15/2).

Penyaluran 40 paket buku bimbingan Al-Qur’an ke 
warga binaan, Selasa (16/2).

Bersama RS JIH Solo melaksanakan kegiatan pelatihan 
perawatan jenazah di lantai 10 auditorium, Rabu 
(21/2).

Bersama Posyandu RW 004 Beji Timur menyalurkan 
bantuan peduli stunting, Senin (26/2).

Jumat (16/2), serah terima steling program 
pemberdayaan perempuan UMKM unggul. 

 DT Peduli Batam
Ahad (11/2), bersama LAZNAS melaksanakan pendampingan beasiswa unggul dana CSR  PT Pax Ocean.

GALERI
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 DT Peduli Sumatra utara

 DT Peduli Priangan Timur

 DT Peduli  Serang

 DT Peduli  Jawa Tengah

 DT Peduli  Priangan Timur

 DT Peduli Cianjur

 DT Peduli Bekasi

 DT Peduli Serang

 DT Peduli Cianjur

 DT Peduli Bekasi

Bersama SMA Islam Plus Adzkia menggelar kajian 
peringatan Isra Mi’raj 1445 H yang diisi oleh Syekh 
Abdul Fattah Al-Wajih dari Yaman, Senin (12/2).

Bersama rumah makan 2 Tax Sibungsu membagikan 
50 paket makan siang kepada 50 santri di Yayasan 
Yatim Idahrul Huda, Jumat (8/3).

Salurkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Darus 
Sa’adah, Paojan, Mekar Jaya, Pandeglang, Banten, 
Senin (4/3).

Jumat (09/2), bersama Al-Firdaus membagikan 
paket obat-obatan dan alat kebersihan untuk dapat 
dimanfaatkan oleh relawan dalam banjir Grobogan. 

Upgrading dan kajian ruhiyah nilai-nilai Daarut 
Tauhiid kepada 15 orang penerima manfaat program 
Lingkungan Unggul Bank Sampah Al-Iman, Rabu 
(6/3).

Ahad (3/3), pelaksanaan kegiatan di Aula Masjid 
Daarul Mu’min Cianjur dan Haflah Akhirussanah 
Bimbingan Belajar Al-Quran (BBQ).

Senin (4/3), pelaksanaan launching program pelatihan 
mencukur.

Sinergi dengan Arfa Corp dalam program Sumur Bor 
dan perlengkapan Musala Darul Hidayah di Majad, 
Cibungur, Pandeglang, Rabu (7/2).

Kamis (22/2), mengadakan bakti sosial di Kampung 
Dangdeur, Cianjur, diisi aksi cinta masjid, pelayanan 
kesehatan gratis, berbagi paket makanan dan 
sedekah beras 255 kg.

Kamis (29/2), penyaluran wakaf Al-Qur’an kepada TPA 
cabang Bungin.

 DT Peduli Jawa Tengah
Senin-Kamis (26-29/2), bersama Paguyuban Master AC buka posko layanan service gratis mesin cuci dan 
kulkas.
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 DT Peduli Aceh

 DT Peduli Kalimantan Selatan

 DT Peduli   Jawa Barat

 DT Peduli  Kuningan

 DT Peduli Kalimantan Selatan

 DT Peduli Banten

 DT Peduli Jawa Timur

 DT Peduli Jawa Barat

 DT Peduli Yogyakarta

 DT Peduli Banten

 DT Peduli Jawa Timur

Silaturahmi dan pelaporan kinerja tahunan dan 
kolaborasi program dengan Baznas Baitul Mall Prov. 
Aceh serta sharing program Ramadhan Peduli Negeri, 
Jumat (8/3).

Bersama PT Pertamina Banjarmasin melaksanakan 
sosialisasi pembentukan gerakan pengentasan 
stunting bagi kader posyandu se-Kelurahan Kuin 
Cerucuk, Senin (19/2).

Sabtu (20/1), bersama KOPMU-DT dan PT Garuda 
Food menyelenggarakan pelatihan salesmanship 
untuk program Kampung Wirausaha (KW) Garuda 
Food.

Kamis (6/3), pendistribusian 40 mushaf Al-Qur’an 
untuk masjid dan musala di Cilaja, Kramatmulya dan 
Cieurih, Cidahu, Kuningan.

Rabu (28/2), bersama PAUD Terpadu Tahfidz Amin 
Khothab menandatangani surat perjanjian untuk 
kerja sama sebagai mitra pengelola zakat. 

Jumat (23/2), sinergi dengan BAZNAS menyerahkan 
bantuan rumah layak huni kepada guru ngaji di 
pelosok Banten sebanyak 3 rumah. 

Pendistribusian 48 Al-Qur’an dan panduannya di 
TPQ dan musala Baron dan Tanjunganom, Nganjuk, 
Sabtu (24/2).

Menyelenggarakan kegiatan silaturahim koordinator 
donatur Bandung bersama Aa Gym, Sabtu (3/2).

Penyaluran bantuan kepada Wasiyati, penyandang 
difabel yang berdomisili di Bantul, Ahad (18/2).

Sinergi dengan YBM PLN melakukan proses 
pembangunan SMP Nurul Hidayah Panimbang, 
Kamis (1/2).

Bersama Muwaqif BQ sambut Ramadhan dengan 
khotmil Qur’an juz 30, Kamis (29/2).

 DT Peduli Kuningan
Jumat (8/3), bersama MPZ Bina Insan Muttaqin 
Muktisari menyerahkan santunan kepada 17 anak 
yatim/piatu di Muktisari, Cingambul, Majalengka.

GALERI
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 DT Peduli Lampung

 DT Peduli Yogyakarta

 DT Peduli  Lubuklinggau

 DT Peduli  Lubuklinggau

 DT Peduli Lampung

 DT Peduli Garut

 DT Peduli Sumatra Barat

 DT Peduli Sukabumi

 DT Peduli Garut

 DT Peduli Sumatra Barat

Peletakan batu pertama pembangunan asrama 
santri di Pesantren Daarut Tauhiid Indonesia (PDTI) 
Lampung, Tigeneneng, Pesawaran, Selasa (20/2).

Sabtu (17/2), diselenggarakan pelatihan peternak 
binaan DT Peduli yang berlokasi di Kulon Progo.

Penyaluran bantuan pascakebakaran untuk Masnah, 
Jumat (1/3).

Pembagian sembako kepada siswa/i SD Negeri 38 
Lubuklinggau, Jumat (16/2).

Ahad (18/2), kegiatan safari dakwah Ustaz Dikdik 
Sodikin di Masjid Taqwa, Magelangan, Metro. 

Penyaluran wakaf Al-Qur’an dan Sabiq di Cibolang, 
Cimareme, Cikelet, Rabu (28/2).

Membersamai Pangea Movement dan Bank Sampah 
Panca Daya untuk pemasangan perangkap sampah 
di Sungai Kota Padang, Sabtu (3/2).

Pembagian 50 mushaf Al-Qur’an amanah Pegadaian 
Syariah di Gunung Puyuh, Cicantayan, Gunung Guruh 
kota, dan Kabupaten Sukabumi, Jumat (1/3).

Layanan pengantaran pasien oleh DT Peduli Garut 
pada Jumat (1/3).

Bersama Budiman Swalayan melaksanakan program 
Pelayanan Klinik Berjalan untuk masyarakat Palestina 
di pengungsian Yordania, Senin (26/2).

 DT Peduli Sukabumi
Controling project Hunian Tetap Kampung Haji BPKH oleh tim BPKH di Nyalindung, Sukabumi, Senin 
(12/2).
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 DT Peduli Jakarta

 DT Peduli Cirebon

 DT Peduli  Aceh

 DT Peduli  Sumatra Selatan

 DT Peduli Bengkulu

 DT Peduli Jakarta

 DT Peduli Bengkulu

 DT Peduli Cirebon
Rabu (28/02), penyaluran donasi dari Yayasan Baitul 
Maal (YBM) PLN untuk program beasiswa pelajar 
Adzkia Islamic School di Daarut Tauhiid Serua.

Bersama Gograber dan Kolaborator Kebaikan ID 
melaksanakan Jumat Berkah berbagi nasi kotak di 
Masjid Jagabayan, Karanggetas, Cirebon, Jumat (2/2).

Penyaluran bantuan kemanusiaan berupa lemari 
pakaian kepada para santri Dayah Terpadu Babul 
Maghfirah Cot Keueung yang tertimpa musibah 
kebakaran, Senin (4/3).

Bersama Transkarya salurkan 22 paket sembako 
kepada anak yatim dan dhuafa, Kamis (22/2).

Bersama YBM PLN UPT Bengkulu melaksanakan 
pembinaan penerima program UMKM Unggul, Jumat 
(6/2).

Kamis (29/2), serah terima donasi 640 mushaf Al-
Qur’an dan 400 Iqro dari Majelis Taklim Khoirunnisa 
untuk menyambut bulan suci Ramadhan 1445 H.

Pelaksanaan program Event Dongeng Peduli Palestina 
di SDIT Iqro Ipuh, TKIT Iqro Ipuh, dan TK Pembina Ipuh, 
Rabu (28/2).

Pembinaan relawan Badan Amil Zakat, Infak, Wakaf 
dan Sedekah Ponpes Salman Assalam pada acara 
pelantikan volunteer Bazaz di Vila Sindangjawa, 
Cirebon, Jumat (23/2).

 DT Peduli Sumatra Selatan

 DT Peduli Malang

Terima titipan donasi untuk Palestina dari SIT Ulil Albab Sako Palembang sebesar Rp. 50.000.000 pada 
acara Ulil Albab Expo, Sabtu (24/2).

Kamis (7/3), bersama KB TK Al-Fath melaksanakan kegiatan santunan 45 anak yatim piatu di Panti Asuhan 
Al-Kaaf.

GALERI
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“HARAPANNYA semoga serangan-seran-
gan terhadap Palestina segera berhenti 
dan bisa secepatnya merdeka. Sehing-

ga, kita dan saudara-saudara di Palestina, serta semua 
muslim di dunia bisa salat berjemaah di Masjid Al-Aqsa 
tanpa gangguan dari Israel,” ujar Eko Sulistio, relawan 
aksi kemanusiaan Daarut Tauhiid (DT) Peduli di camp 
pengungsian Palestina di Yordania. 

Dihubungi tim Majalah Swadaya akhir Februari lalu, 
Eko Sulistio menceritakan pengalamannya membantu 
dan membersamai Ramadhan bersama relawan dan 
pengungsi Palestina di Yordania. 

Masalah kemanusiaan menjadi salah satu motivasi 
Eko Sulistio tetap semangat membantu para pe-
ngungsi Palestina. Tak kenal lelah dan takut, ia menja-
dikan semua ini sebagai jalan menuju rida Allah SWT. 

“Belum selesai saat ini, salah satu bangsa yang be-
lum merdeka. Bangsa yang masih terjajah, dan bangsa 
yang masih terbuang atau harus keluar dari negeri-

nya sendiri. Hak hidup sama sekali tidak didapatkan 
oleh bangsa Palestina yang berada di camp-camp 
pengungsian. Hal inilah yang sangat memotivasi 
saya untuk turut membantu saudara-saudara kita di 
Palestina,” ujar Eko.

“Sampai hayat di kandung badan untuk menjadi 
relawan, membantu saudara-saudara kita di Palestina. 
Sebenarnya motivasi saya mengalir saja. Intinya bahwa 
Palestina merupakan bangsa yang paling teraniaya 
di muka bumi ini,” lanjutnya. 

Indonesia di Mata Palestina
Eko Sulistio menyampaikan dirinya diterima dengan 

sangat baik oleh rakyat Palestina. Sangat terlihat jelas 
dari sorot matanya bahwa bangsa Palestina begitu 
mencintai Indonesia. 

“Alhamdulillah selama saya berinteraksi dengan 
saudara-saudara kita Palestina di camp-camp peng-
ungsian, mereka sangat respect dan begitu hangat 

Sepenggal Kisah Eko Sulistio, 
Relawan Indonesia untuk Palestina

Hikmah
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sambutannya. Itulah yang paling berkesan bagi saya sehingga 
Palestina seperti saudara yang sangat dekat walaupun posisi-
nya jauh dari Indonesia,” ujar Eko. 

Ramadhan Penuh Duka
Menjadi seorang relawan, membuat Eko Sulistio ikut mera-

sakan puasa Ramadhan dengan para relawan lain dan sauda-
ra-saudara Palestina di Yordania. Ia mengungkapkan betapa 
kejamnya Israel pada bulan yang seharusnya diisi dengan 
penuh kebaikan itu. 

“Kondisi puasa tahun lalu tidak jauh beda dari tahun-tahun 
sebelumnya. Sebenarnya konflik bukan hanya terjadi pada 7 
Oktober 2023 lalu. Bulan Ramadhan tahun lalu pun ada ba-
nyak konflik yang terjadi. Banyak saudara-saudara kita yang 
dianiaya oleh zionis Israel. Banyak saudara-saudara kita yang 
ditangkap oleh zionis Israel, dan banyak saudara-saudara kita 
yang dibunuh oleh zionis Israel di Gaza, Tepi Barat,” ujarnya.

“Nah jika ditanya mengenai kondisinya, penganiayaan 
terus berlangsung bahkan terjadi pembunuhan secara ter-
us-menerus. Kita hanya bisa berdoa semoga Palestina segera 
merdeka,” lanjutnya. 

Eko Sulistio juga menyampaikan, semua bantuan nasional 
yang datang untuk membantu para pengungsi Palestina 
terhenti. Kondisi ini membuat keadaan di camp-camp peng-
ungsian semakin memprihatinkan. 

“Jika ditanya bagaimana kondisinya saat puasa Ramadhan, 
saudara-saudara kita di Palestina yang berada di Yordania 
sangat membutuhkan bantuan. Ini karena banyak bantuan 
nasional yang terhenti di camp-camp pengungsian. Bukan 
hanya tahun ini saja sebenarnya tetapi dari tahun-tahun 
sebelumnya. Sehingga, ketika ditanya kondisinya, tahun ini 
makin sulit daripada tahun lalu,” pungkas Eko. (Dian Safitri)



Hidup Bugar

Oleh: Dr. Tauhid Nur Azhar, M.Kes
Akademisi, Peneliti, Penulis Buku, Trainer
Konsultan dan Pendiri Fakultas 
Kedokteran UNISBA

TRADISI mudik dan pulang kampung dalam 
rangka menyambut Hari Raya Idulfitri telah 
menjadi budaya unik khas Indonesia. Jutaan 

manusia dari berbagai daerah, terutama dari ko-
ta-kota besar akan kembali ke kampung halaman 
lengkap bersama keluarga. 

Dapat dibayangkan betapa padatnya jalan raya 
dan berbagai jenis moda transportasi yang akan 
digunakan oleh para pemudik. Untuk proses mudik 
tahun 2024, Kemenhub melihat adanya tren pening-
katan potensi pergerakan masyarakat. 

Prakiraan itu didasarkan pada hasil survei yang 
dilaksanakan bersama oleh Badan Kebijakan Trans-
portasi, Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, serta para pakar dan 
akademisi di bidang transportasi.

Berdasarkan hasil survei tersebut, pergerakan 

masyarakat secara nasional berpotensi mencapai 
71,7 persen dari jumlah penduduk Indonesia atau 
sebanyak 193,6 juta orang. Angka tersebut mening-
kat dibanding potensi pergerakan masyarakat pada 
masa Lebaran 2023 yakni 123,8 juta orang. 

***
Apa konsekuensinya bagi para pemudik? Di an-

tara hal yang kemungkinan harus dihadapi antara 
lain adalah peningkatan durasi perjalanan, juga 
berbagai potensi terjadinya gangguan kesehatan 
selama perjalanan. 

Sebagian besar pemudik akan berangkat menuju 
daerah asal pada saat masih menjalankan ibadah 
shaum Ramadhan. Dan, kita paham bahwa shaum itu 
menyehatkan dan menguatkan. Hal ini telah terbukti 
secara ilmiah kalau shaum mampu mengoptimasi 
fungsi metabolisme yang melibatkan berbagai pro-

Agar Tetap Sehat dan 
Bugar saat Mudik Lebaran
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ses enzimatik dan optimasi sumber energi melalui 
proses glukoneogenesis dan glikogenolisis. 

Namun, hal ini tidak cukup. Pada domain neu-
rofisiologi, orang yang shaum selayaknya menda-
patkan pelatihan sistem kendali hawa nafsu yang 
melibatkan koordinasi area batang otak, area sub 
kortikal, sistem limbik, dan juga area prefrontal 
korteks. 

Terjadi juga optimasi fungsi PNI, psikoneuroimun-
ologi yang melibatkan HPA/ hipotalamus-pituitari-ad-
renal. Keluarannya antara lain adalah meningkatnya 
kapasitas pengendalian diri, khususnya terkait inter-
aksi dan relasi sosial. 

Jaga Kualitas Ibadah
Oleh karena itu, di antara hal yang harus dijaga 

dan dipersiapkan untuk mudik Lebaran, antara lain 
dengan terus meningkatkan kualitas ibadah pada 
bulan Ramadhan, baik shaum maupun berbagai 
ibadah sunnah lainnya. 

Sesungguhnya, peningkatan intensitas dan kuali-
tas ibadah akan berdampak pada penguatan sistem 
imunitas, keseimbangan hormonal, dan ketenangan 
batin yang berkorelasi dengan  terjaganya kadar 
hormon stres, alias ACTH dan kortisol. 

Jaga Asupan Makanan
Hal lain yang tidak boleh diabaikan adalah terja-

ganya asupan sebelum dan selama perjalanan, khu-
susnya pada waktu sahur dan buka. Asupan cairan, 

serat dari sayur dan buah, serta sumber karbohidrat, 
lemak, dan protein yang seimbang akan membantu 
terbangunnya kebugaran selama di perjalanan dan 
beraktivitas di kampung halaman. 

Jangan Lupa Olahraga
Kegiatan olahraga dengan intensitas ringan sampai 

sedang setelah sahur dan sebelum berbuka puasa 
atau setelah Tarawih yang rutin dilakukan selama bu-
lan Ramadhan, akan membantu tercapainya kondisi 
fitness yang terasosiasi dengan kebugaran fisik dan 
kesehatan mental. 

Persiapkan Bekal di Perjalanan
Persiapan bekal minuman dan makanan untuk 

berbuka puasa di jalan selama perjalanan mudik 
perlu dipertimbangkan dengan matang. Mengapa? 
Karena adanya kemungkinan saat berbuka kita ma-
sih berada di perjalanan atau di moda transportasi. 

Jaga Keseimbangan Cairan Tubuh
Jangan lupa menjaga keseimbangan cairan dengan 

mengonsumsi air minum sesuai dengan kebutuhan 
tubuh. Takarannya dengan menggunakan indikator 
berat badan dan tingkat aktivitas. 

Semoga ibadah kita pada Ramadhan kali ini da-
pat menjadi ibadah yang terbaik, dan perjalanan 
mudik untuk menautkan kembali tali silaturahim 
yang dapat memperkuat ukhuwah dapat berjalan 
dengan lancar, aman, sehat, dan membawa berkah. 
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Hikayat

Oleh: Ust. Edu
Penulis, Trainer dan Konsultan
Kontak Interaktif: SMS/WA  0812-2245-1734

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 
tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: ‘Jadilah’ (se-
orang manusia), maka jadilah dia).” (QS. Ali Imran [3]: 59)

Abu Qasim bin Asyakir dan Muhammad bin Ishak 
di dalam kitabnya menyampaikan silsilah Nabi Isa 
bersambung kepada Nabi Daud, yakni dari ibu suci 
tanpa suami yang tidak pernah disentuh oleh laki-laki 
manapun yang bukan mahramnya. Nabi Isa dilahirkan 
di Baitullaham (Bethlehem) yang berarti “tempat lahir”. 
Kota ini terletak sekitar 9,5 km di sebelah selatan Yeru-
salem. Ketika bayi Isa lahir, Bani Israil kala itu sedang 
dijajah oleh Bangsa Romawi. 

Beberapa hari setelah kelahiran, bayi Isa dibawa pulang 
ke kampung halaman ibunya (Siti Maryam). Semua 
penduduk kampung merasa heran dengan bayi yang 
dibawanya. Mereka mencemooh Maryam karena berpikir 
ia telah melakukan hubungan di luar nikah, walaupun 
mereka sadar Maryam berasal dari keluarga baik-baik dan 
perangainya tidak mungkin berani bertindak demikian. 

Maryam tidak membalas tuduhan itu. Ia mempersi-
lakan bayi yang berada dalam buaiannya (bayi Isa) 
untuk menjawab dan berkata-kata dengan setiap 
orang yang menuduhnya. Allah SWT berkehendak 
memberikan irhas sehingga bayi Isa bisa bicara. Irhas 
ini menjadi bukti konkret segala sesuatu yang mustahil 
tetap bisa terjadi manakala Allah menghendakinya.

Bayi Isa dikhitan pada usia 8 hari. Tindakan ini sesuai 
syariat yang diberlakukan nabi sebelumnya, terutama 
Nabi Ibrahim. Seiring pertumbuhannya, orang-orang 
Yerusalem mengenal Isa sebagai remaja yang cerdik, 
pintar, berani, dan tegas membela kebenaran serta 
menumbangkan kebatilan. Sikap dan pendirian ini ter-
nyata tidak disukai oleh raja yang berkuasa di Palestina 
saat itu (yang bernama Raja Herodus) karena dianggap 
mengganggu kekuasaannya. Maka, raja menganggap Isa 
sebagai musuh utama dan berencana mengeksekusinya. 

Allah SWT menghendaki rencana jahat ini diketahui 
oleh Maryam. Selanjutnya ia mengambil sikap terbaikn-

ya. Segera, Maryam membawa Isa yang masih remaja 
untuk berhijrah ke negeri Mesir agar mendapatkan 
perlindungan. Mereka menetap di sana selama 12 ta-
hun sampai Palestina dianggap aman atau karena raja 
yang zalim itu telah meninggal. Setelah Raja Herodus 
wafat, Isa dan ibunya pun kembali ke negeri Palestina. 

Pada usia 30 tahun, kondisi masyarakat Bani Israil 
semakin tidak jelas. Benar dan bathil bercampur 
sedemikian rupa sehingga segala sesuatu menjadi 
“abu-abu” hukumnya. Ada yang mengatakan benar, 
namun banyak pula yang berbeda bahkan menen-
tangnya. Hampir semua pihak bisa menjadi “hakim” 
bagi setiap perkara yang sedang terjadi sehingga Bani 
Israil semakin terpecah belah.

Isa mengerti bahwa Bani Israil harus bersatu agar 
menjadi kekuatan. Ia bingung sedemikian rupa. Selan-
jutnya, Isa mengasingkan diri dari keramaian agar bisa 
membersihkan hati nurani dan mencari pencerahan 
sehingga bisa menemukan jalan keluar dari kondisi 
tersebut. Ketika Isa hendak menuju Bukit Zaitun, beliau 
terjatuh di dekat sebuah batu besar. Tiba-tiba, datanglah 
seseorang yang meminta kepadanya agar menjadikan 
batu besar itu menjadi roti yang bisa dimakan olehnya. 
Isa yang tidak mengetahui maksud permintaan ini tentu 
tidak mengabulkannya. Bahkan beliau menjadikannya 
sebagai momen untuk menanamkan keimanan ke-
pada Allah Azza wa Jalla di dalam hati dan pikiran lawan 
bicaranya. Mengetahui responsnya seteguh ini, lawan 
bicaranya bergegas pergi meninggalkan Isa.

Selanjutnya, Malaikat Jibril mendatangi Isa dan 
memberitahukan bahwa yang datang tadi adalah Iblis 
yang sengaja hendak mengganggunya. Isa bersujud 
penuh syukur karena selamat dari godaan iblis. Lalu, 
Malaikat Jibril menyampaikan Allah SWT berkehendak 
menjadikan Isa menjadi rasul yang melanjutkan estafet 
perjuangan risalah yang Allah berikan kepada rasul 
sebelumnya yaitu Nabi Yahya. Isa pun menerimanya 
sehingga tanggung jawab perjuangan menjadi berada 
“di pundaknya”. Wallahu a’lam.

Nabi Isa:
Bukti Keberadaan “Kehendak” 
Yang Maha Mengadakan
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Oleh: Prof. Dr. KH. Miftah Faridl
Dewan Syariah DT Peduli dan
Ketua Umum MUI Kota Bandung

dengar dakwah, silaturahim, dan lain-lain.

Bagi pemilik usaha makanan, bolehkah menjual 
makanan pada siang hari saat Ramadhan?

Jawaban:
Menjual makanan siang hari untuk dimakan di 

tempat seperti restoran siap saji, dilarang. Kecuali 
jika makanan tersebut dibekal dan dibawa ke rumah 
untuk dimakan setelah tiba waktu buka puasa.

 
Bagaimana cara mendapatkan malam lailatul 
qadar?

Jawaban:
Untuk mendapatkan lailatul qadar, ibadah penuh 

pada malam Ramadhan terutama pada malam ganjil 
10 malam terakhir.

Bagaimana agar mudik bisa dijadikan sebagai 
ajang bersedekah?

Jawaban:
Mudik bisa dijadikan kesempatan untuk silaturahim 

dan penyaluran sedekah bagi yang memerlukan.

Menjual Makanan pada 
Siang Hari saat Ramadhan

Seputar Islam

Muntah saat mudik pada bulan Ramadhan, ketika 
puasanya dilanjutkan apakah tetap sah?

Jawaban:
Muntah tidak membatalkan puasa sepanjang tidak 

disengaja supaya muntah dan tidak ada yang tertelan. 
Orang yang sedang puasa hendaknya berusaha untuk 
tidak melakukan sesuatu yang menyebabkan muntah.

Apa hukum berpuasa orang yang bekerja meng-
awasi dan menghapus cuplikan porno? 

Jawaban:
Orang yang bekerja atau bertugas mengawasi 

dan menghapus cuplikan porno akan lebih baik 
apabila dilakukan setelah buka puasa. Kalau bukan 
karena tugas, seorang muslim dilarang melihat gam-
bar-gambar porno.

Bagi perempuan mana yang lebih utama, salat 
tarawih di masjid atau di rumah?

Jawaban:
Salat tarawih bagi perempuan lebih baik di rumah, 

kecuali jika di masjid ada nilai tambah seperti men-
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Motivasi a Deda

Oleh: Abdurrahman Yuri
Dewan Pembina Yayasan
Daarut Tauhiid

Mudik Berkah dengan 
Amalan Sedekah

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat kebaikan (ihsan).” (QS. An-
Nahl [16]: 128)

“Sedekah terhadap orang miskin adalah sedekah dan 
terhadap keluarga sendiri mendapat dua pahala: sedekah 
dan silaturahim.” (HR. Tirmidzi)

Keutamaan Silaturahim
1. “Sembahlah Allah, janganlah berbuat syirik kepada-Nya, 

dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan jalinlah tali sila-
turahim (dengan orang tua dan kerabat).” (HR. Bukhari)

2. “Allah SWT berfirman: ‘Aku adalah Ar-Rahman. Aku men-
ciptakan rahim dan Aku mengambilnya dari nama-Ku. 
Siapa yang menyambungnya, niscaya Aku akan menjaga 
haknya. Dan siapa yang memutusnya, niscaya Aku akan 
memutus dirinya’.” (HR. Ahmad)

3. “Siapa yang bertakwa kepada Rabb-nya dan menyam-
bung silaturahim niscaya umurnya akan diperpanjang 
dan hartanya akan diperbanyak serta keluarga akan 
mencintainya.” (HR. Bukhari)

Keutamaan Sedekah
1. Amal orang yang beriman.
 “Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkah-

kanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar.” (QS. Al-Hadid [57]: 7)

2. Penghapus dosa.
 “Sedekah itu dapat memadamkan murka Allah dan men-

cegah dari keadaan mati yang jelek.” (HR. Tirmidzi)
3. Pembuka pintu rezeki.
 “Sedekah tidaklah mengurangi harta.” (HR. Muslim)
4. Obat penyakit.
 “Mintalah kesembuhan penyakitmu (kepada Allah  de-

ngan bersedekah.” (HR. Al-Baihaqi)
 5. Panjang umur.
 “Siapa yang suka dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan 

umurnya hendaklah dia menyambung silaturahim.” (HR. 
Bukhari dan Muslim)

6. Terhindar dari bahaya.
 “Siapa yang menghilangkan kesulitan seorang muslim, maka 

Allah akan menghilangkan kesulitannya dari berbagai kesulit-
an yang dihadapi pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari 
kiamat.” (HR. Bukhari dan Muslim)

7. Didoakan malaikat.
8. Pahala bagi yang meninggal.
9. Amal yang dicintai Allah.

Tips Menjadikan Mudik sebagai Ajang Bersedekah
1.    Sikap 5S.

a. Senyum. Pastikan setiap bertemu saudara dengan 
wajah senyum yang terbaik.

b. Salam. Lakukan ucapan salam dengan tulus berha-
rap doa salamnya diijabah.

c. Sapa. Menyapa dengan penuh kehangatan.
d. Sopan. Dalam penampilan, tutur kata, sikap (ber-

harap keridaan Allah).
e. Santun. Hati yang menghargai, menghormati, tidak 

merendahkan saudara. 
2.    Menjamu tamu.

a) Tata krama yang baik saat menjamu tamu.
b) “Saling bersalamanlah (berjabat tanganlah) kalian, 

maka akan hilanglah kedengkian (dendam). Saling 
memberi hadiahlah kalian, maka kalian akan saling 
mencintai dan akan hilang kebencian.” (HR. Malik)

c) Memberi jamuan yang terbaik.
3.    Memberi hadiah/sedekah.

a. “Hendaklah kalian saling memberi hadiah karena 
hal itu akan membuat kalian saling  mencintai.” (HR. 
Al-Baihaqi)

b. “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa me-
nerima hadiah dan biasa pula membalasnya.” (HR. 
Bukhari)

c.  Berhadiah/sedekah yang terbaik karena Allah
4. Memudahkan urusan.

a) Membukakan pintu.
b) Mendahulukan orang lain.
c) Memaafkan kekurangan/kesalahan.
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Oleh:

Betty Y. Sundari
Penulis dan Mompreneur

Melatih Anak Berpuasa 
Sejak Dini

Curhat Keluarga

ini berat sekali rasanya harus berjuang sendiri 
memperbanyak amal ibadah tanpa dukungan 
dari suami. Lantas sikap seperti apa yang harus 
saya lakukan kepada suami?

Jawaban:
Pertama, harus diyakini bahwa yang bisa mem-

berikan hidayah itu hanya Allah SWT. Kita sebatas 
ikhtiar dan berdoa. Doakan terus dan berikan 
contoh dengan sikap yang baik. Semoga Allah 
menggerakkan hati suami untuk lebih baik lagi.

Lakukan ibadah pada bulan Ramadhan sesuai 
kemampuan, yang penting adalah istiqamah dan 
niat lurus karena Allah. Melayani kebutuhan suami 
dan menurutinya selama tidak bertentangan de-
ngan syariat agama adalah bagian dari ibadah bila 
diniatkan karena Allah. Wallahu ‘alam.

Suami saya pulang kerjanya menjelang Isya. 
Saya suka bimbang karena pada satu sisi saya 
mau tarawih berjemaah di masjid, tapi di satu 
sisi saya merasa tidak nyaman kalau tarawih 
dan tidak melayani suami. Menurut Teteh lebih 
baik saya tarawih berjemaah di masjid atau 
melayani suami?

Jawaban:
Salat tarawih memang hanya kita temui pada bu-

lan Ramadhan saja, hukumnya sunah, dianjurkan. 
Tetapi sebagai seorang istri tentu saja ada yang 
lebih wajib untuk dilakukan yaitu melayani suami.

Dengan kondisi yang disebutkan tadi, suami 
baru pulang menjelang Isya. Tentu lebih utama 
melayani suami terlebih dahulu. Tarawih bisa di-
lakukan setelahnya, sendiri atau berjemaah dengan 
suami. Untuk berjemaah di masjid bisa cari hari-hari 
lain, saat suami libur kerja misalnya atau seizinnya.

Teh, saya ingin sekali mengajarkan anak saya 
untuk belajar puasa sejak kecil. Namun anak 
saya masih melihat teman-temannya yang ti-
dak puasa dan tidak mau mendengarkan saya. 
Menurut Teteh apa yang harus saya lakukan?

Jawaban:
Mengajarkan puasa pada anak adalah sangat 

mulia. Semua dilakukan sesuai dengan usia dan ke-
mampuan anak. Hal utama adalah anak diberi pen-
gertian atau dipahamkan dengan makna berpuasa 
sehingga ia melakukannya dengan senang hati. 
Tidak terganggu oleh teman-teman di sekitarnya. 

Latih dulu anak untuk berpuasa beberapa jam 
sesuai dengan kemampuannya, kemudian bertahap 
ditambah waktunya. Siapkan pula menu sahur dan 
berbuka yang bergizi agar anak tetap sehat men-
jalankan latihan puasanya.

Saya merupakan perempuan yang baru ber-
hijrah namun sulit sekali mengajak suami untuk 
berhijrah bersama. Apalagi pada bulan Ramadhan 
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Keuangan

* Saldo dana yang tersedia merupakan saldo konsolidasi kantor pusat, kantor perwakilan DT Peduli (Sumatra Utara, Riau, Kepulauan 
Riau, Sumatra Barat, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan) dan digunakan untuk membiayai program-program bulan berikutnya.

DAARuT TAuHIID PEDuLI
LAPORAN SuMBER DAN PENGGuNAAN DANA GABuNGAN
BuLAN FEBRuARI 2024 (uN AuDITED) 

SuMBER DANA
Penerimaan dana Zakat     Rp     1,323,651,829.11   
Penerimaan dana Infaq Shadaqah     Rp    960,498,224.46 
Penerimaan dana Infaq Shadaqah Terikat    Rp     7,166,491,255.19 
Penerimaan dana Wakaf     Rp    253,348,438.59   
Penerimaan dana Pengelola     Rp     1,146,323,395.48    
Penerimaan dana YDS      Rp    4,487,729.45   

Jumlah Penerimaan Dana      Rp     10,854,800,872.28 
 

PENGGuNAAN DANA
Dana Zakat

Penyaluran untuk Fakir Miskin    Rp     864,402,094.00  
Penyaluran Zakat untuk Fisabilillah    Rp   557,757,372.00   
Penyaluran Zakat untuk Ibnu Sabil    Rp   2,135,000.00   
Penyaluran untuk Muallaf    Rp   252,500.00     
Jumlah Dana Zakat     Rp    1,424,546,966.00 

Dana Infaq Shadaqah
Program Pendidikan     Rp   9,908,877.00    
Program Kesehatan     Rp   9,484,100.00  
Program Ekonomi     Rp   1,915,200.00  
Program Dakwah Sosial     Rp   941,271,910.00   
Program Kemanusiaan     Rp   16,771,090.00   
Penyaluran Lain-lain     Rp    2,499,750.00   
Jumlah Dana Infaq Shodaqoh    Rp   981,850,927.00   

Dana Infaq Shodaqoh Terikat
Program Dakwah Sosial     Rp   525,528,861.00  
Program  Fidyah      Rp   8,950,600.00  
Program Pendidikan     Rp   164,191,948.00   
Program pemberdayaan ekonomi    Rp   57,535,550.00 
Program Kemanusiaan/ Bencana    Rp    768,906,500.00    
Program Pasosman     Rp    95,087,932.00  
Penyaluran non cash dan lainnya    Rp    61,972,043.00   
Penyaluran Infrastruktur     Rp   2,808,026,336.00   

Jumlah Dana Infaq Shodaqoh Terikat    Rp    4,490,199,770.00  

Dana Wakaf      
Penyaluran Wakaf     Rp    377,364,102.00  

Jumlah Dana Wakaf      Rp    377,364,102.00 
 

Dana Pengelola
Operasional Kantor     Rp    1,769,440,464.12   

Jumlah Dana Pengelola     Rp  1,769,440,464.12

Jumlah Penggunaan Dana      Rp    9,043,402,229.12  
Surplus / Defisit       Rp   1,811,398,643.16  
Saldo Awal per  1 Februari 2024     Rp   32,230,999,061.36      
Saldo Akhir per  29  Februari  2024    Rp   34,042,397,704.52  
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Pena Sahabat

Berkah Melimpah Menjamu Tamu

BEBERAPA waktu lalu, saya bertamu ke tempat 
salah satu sahabat ketika kuliah. Kini, saya dan 
dia masing-masing sudah berkeluarga dan 

dikarunia buah hati. Acara kali ini adalah memenuhi 
undangan menyambut bulan suci Ramadhan di ke-
diamannya. Setelah mendengarkan  tausiah, ada sesi 
diskusi dan tanya jawab. Beberapa tamu yang hadir, 
antusias bertanya dan berdiskusi. Tidak terasa, waktu 
kebersamaan sudah hampir berakhir sehingga acara 
ditutup dengan ramah tamah.

Kami disuguhkan makan dan minuman yang luar 
biasa. Saya pun bertanya, banyak sekali makanan 
yang disajikan. Sahabat saya itu menjawab dengan 
senyum, “Saya teringat Nabi Ibrahim, manusia mulia 
yang amat memuliakan tamu. Apa pun diberikan 
dan disuguhkan kepada tamu demi menghormati 
dan melayani.” 

“Saya belum seperti Nabi Ibrahim, namun saya ber-
upaya memberikan yang terbaik yang saya punya. 

Tamu yang datang mengeluarkan tenaga, waktu, dan 
pikirannya untuk memenuhi undangan kemari. Saya pun 
berusaha menyiapkan berbagai jamuan dengan mem-
berikan kenyamanan pada tamu yang hadir,” lanjutnya. 

“Semoga Allah memberikan kemuliaan kepada 
tamu yang hadir, dan meridai jamuan yang saya 
sajikan,” pungkasnya.

Masya Allah! Saya mengambil ibroh dari peristiwa 
tersebut bahwa pemilik rumah memberikan sajian 
terbaik bagi tamu. Sebagai tamu pun, kita harus 
menunjukan adab dan akhlak yang baik agar tidak 
mengecewakan pemilik rumah.

Mahabaik Allah yang telah menurunkan Islam seba-
gai penuntun dalam segala aspek kehidupan. Mulai 
dari keluarga, berinteraksi dengan orang lain, dan juga 
dalam kehidupan sehari-hari. Selamat menjalankan 
ibadah pada bulan suci Ramadan. Semoga Allah me-
ridai ibadah kita selama satu bulan ini dan insya Allah 
menjemput Hari Kemenangan pada Idulfitri. Aamiin.

Info Sahabat

Oleh: Andin Ambangsari

Hana Harumi Alma, putri keti-
ga dari Luqmanul Hakim (Santri 
Amil DT Peduli Cirebon)  dan Ayu 
Kusuma Marisca S, Rabu (17/1) di 
Cirebon.

Kelahiran

Arsya Azlan Raffasya, putra dari 
Imron Jiasmoko (Santri Amil DT 
Peduli Jakarta) dan Asma Nuraida, 
Sabtu (9/3) di RS Helsa Jatirahayu, 
Bekasi.

Kelahiran





Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar
Pimpinan Pesantren Daarut Tauhiid

Tausiah Aa Gym

Berkata Jujurlah, 
Walaupun Pahit

NABI Muhammad Shallallahu ‘alaihi wassalam 
mengawali perjuangannya dengan gelar Al-
Amin atau manusia sangat dipercaya. Setiap 

ucapannya terjamin kebenarannya. Setiap janji pasti 
ditepati. Diberi amanah tidak akan pernah berkhianat.

Pondasi untuk berbuat kebaikan adalah kejujuran. 
Tanpa kejujuran akan sulit berbuat baik. Ada pun jika 
berbuat kebaikan tanpa kejujuran, sangat boleh jadi 
hanya menutupi keburukan dan kejahatannya.

Kejujuran mesti menjadi agenda penting bagi se-
tiap orang di negeri ini supaya Indonesia berlimpah 
berkah. Kejujuran tersebut diamalkan di kampus, 
perkantoran, dan tempat-tempat lainnya.

Kita hendaknya selalu introspeksi. Jika masih ter-
buai dengan pujian, namun merasa jatuh karena 
hinaan atau kritikan, maka artinya belum bisa jujur 
kepada diri.

Belum bisa jujur juga termasuk lebih senang mem-
bagus-baguskan topeng dan kemasan namun abai 
pada isi. Karena bila kita jujur terhadap diri sendiri, 
kita tidak bangga dengan pujian dan tidak sakit hati 
dengan cacian.

Sebaiknya kita tidak senang dengan pujian karena 
mengetahui bahwa pujian itu tidak sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya. Itu hanya ditutupi 
saja. Ingatlah, kita dipuji orang lain karena Allah 
menutupi aib, dosa, kemaksiatan, kekurangan, dan 
kesalahan kita.

Kehormatan kita adalah menjadi muslim yang jujur 
dan tepercaya sampai mati. Tidak ada gunanya wajah 
ganteng, rupa yang cantik, kaya, cerdas kalau tidak 
memiliki akhlak yang jujur. 

Tidak ada pilihan lain bagi kita selain menjadi orang 
jujur. Karena sikap jujur itu kita lakukan karena lillahi 
ta’ala. Tidak boleh jujur hanya karena ingin dianggap 
jujur oleh orang lain atau alasan duniawi lainnya. 
Mengapa kita harus bersikap jujur? Karena Allah 
menyukai orang yang jujur.

Kalau kita dihina karena berkata jujur maka itu lebih 

baik daripada dipuji tapi tidak jujur. Kalau Allah tidak 
suka, hidup tidak akan tenang. Tidak mulia dalam 
pandangan Allah. Tidak apa-apa dipecat orang karena 
kita jujur, insya Allah akan diganti dengan pekerjaan 
yang lebih baik. Rezeki dari Allah itu begitu luas.

Oleh karenanya, jujur niatnya harus lillahi ta’ala. 
Bukan karena hal apa pun. Jika karena hal lain, maka 
kita tidak akan konsisten dalam bersikap jujur.
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